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ABSTRAK 

MODEL SEBARAN SAMPAH LAUT (Marine Debris) DI PESISIR 

KAMPUNG KERAPU MENGGUNAKAN PERANGKAT LUNAK GNOME 

Oleh: Alfin Hidayatulloh Rosidi 

Sampah laut merupakan masalah global, dan Indonesia telah berkomitmen untuk 

mengurangi sampah, terutama plastik, hingga 70% pada tahun 2025. Sampah 

plastik yang mengapung di permukaan laut dapat tersebar melalui angin dan arus 

laut. Penelitian di Pesisir Kabupaten Situbondo bertujuan untuk memahami 

karakteristik dan model sebaran sampah laut. Dalam penelitian ini, dua skenario 

model sebaran sampah laut dibandingkan skenario pertama melibatkan tumpahan 

sampah dari sungai besar terdekat, sedangkan skenario kedua mencakup tambahan 

tumpahan sampah dari beberapa sungai besar yang bermuara di perairan Kabupaten 

Situbondo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepadatan sampah laut tertinggi 

di Pesisir Kampung Kerapu adalah plastik dengan kepadatan 0,056 jenis/m². Jenis 

sampah lainnya, seperti kaca, karet, dan bahan lainnya, memiliki persentase di 

bawah 20%. Angin dominan bertiup dari arah Selatan, dan kecepatan angin berkisar 

antara 0,5 hingga 2,1 m/s dengan frekuensi kejadian mencapai nilai 65,4%. Arus 

laut cenderung mengarah ke Selatan, yang mempengaruhi sebaran sampah di 

wilayah pesisir Kampung Kerapu. Meskipun prediksi perangkat lunak GNOME 

dan data validasi tidak selaras sepenuhnya, dinamika pergerakan sampah laut yang 

mengapung menjadi faktor penyebabnya. 

Kata Kunci : Sampah Laut, GNOME, Hidrooseanografi 

  



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

vi 
 

ABSTRACT 

MODEL OF THE DISTRIBUTION OF MARINE DEBRIS ON THE 

COAST OF KAMPUNG KERAPU USING GNOME SOFTWARE 

By : Alfin Hidayatulloh Rosidi 

Marine debris is a global issue, and Indonesia has committed to reducing waste, 

especially plastic, by 70% by 2025. Plastic waste that floats on the ocean surface 

can be dispersed by wind and ocean currents. Research conducted along the coast 

of Situbondo Regency aims to understand the characteristics and distribution 

patterns of marine debris. In this study, two scenarios for marine debris dispersion 

were compared: the first scenario involved waste spills from nearby large rivers, 

while the second scenario included additional waste spills from several major rivers 

that flow into the waters of Situbondo Regency. The research findings revealed that 

the highest density of marine debris in Pesisir Kampung Kerapu consists of plastic, 

with a density of 0.056 types/m². Other types of waste, such as glass, rubber, and 

miscellaneous materials, account for less than 20%. Dominant winds blow from the 

South, with wind speeds ranging from 0.5 to 2.1 m/s and a frequency of occurrence 

reaching 65.4%. The ocean currents tend to flow Southward, affecting the 

distribution of debris along the coast of Kampung Kerapu. Although predictions 

from the GNOME software and validation data do not fully align, the dynamics of 

floating marine debris play a significant role. 

Key Word : Marine Debris, GNOME, Hydrooceanography 
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